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ABSTRAK

Saat ini masyarakat terhegemonisasi sifat sosial yang melekat pada Facebook sebagai
platform media sosial. Ruang virtual yang umum untuk interaksi dan diskusi di antara
penggunanya. Pengguna sering kali tidak menyadari bahwa data yang dibagikan di
akun Facebook merupakan jejak digital yang menjadi subjek pengawasan
tersembunyi yang luas oleh perusahaan media digital. Pengawasan vyang
berkelanjutan menimbulkan kekhawatiran signifikan mengenai komodifikasi data
pribadi, karena mengubah informasi pribadi pengguna menjadi sumber daya bagi
kepentingan kapitalis, yang akhirnya mengabaikan privasi individu. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji ketergantungan pengguna aktif Facebook terhadap
platform tersebut dan konsekuensi logis dari ketergantungan ini terhadap perilaku
komunikasi individu. Secara khusus, penelitian ini menyelidiki bagaimana Facebook
digunakan untuk memantau perilaku dan data pengguna, dengan memanfaatkan
algoritma untuk memenuhi kebutuhan bisnis perusahaan platform digital besar
secara real-time. Dengan memahami dinamika ini, penelitian ini berupaya
menjelaskan implikasi kapitalisme pengawasan terhadap praktik komunikasi sehari-
hari. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, menganalisis secara kritis dan
sistematis persimpangan teori kapitalisme pengawasan Shoshana Zuboff dan
ekonomi politik media Vincent Mosco. Kerangka teoritis ini memberikan lensa
komprehensif untuk mengeksplorasi komodifikasi data pengguna dan dampaknya
terhadap perilaku komunikasi. Melalui wawancara mendalam dan analisis konten,
penelitian ini mengungkap bagaimana pengguna memandang interaksi mereka di
Facebook dan sejauh mana mereka menyadari implikasi dari data mereka yang
dikomodifikasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa data pengguna secara sistematis
diproses menjadi tren yang mencerminkan pola perilaku privasi, yang kemudian
dikomodifikasi oleh kapitalisme melalui iklan dan produk yang ditargetkan yang
disebarkan melalui platform. Data perilaku diubah menjadi surplus perilaku,
memungkinkan perhitungan algoritma dan penerapan kecerdasan buatan untuk
memprediksi interaksi dan pola konsumsi pengguna. Transformasi ini tidak hanya
meningkatkan efektivitas strategi pemasaran tetapi juga menimbulkan pertanyaan
etis tentang persetujuan dan transparansi pengguna. Selain itu, temuan ini menyoroti
perlunya kesadaran yang lebih besar di kalangan pengguna mengenai praktik
pengumpulan data dan implikasi partisipasi mereka dalam ekosistem digital. Ketika
pengguna semakin sadar tentang mekanisme pengawasan yang ada, terdapat potensi
untuk membangun hubungan yang lebih transparan antara platform dan pengguna.
Akhirnya, penelitian ini berkontribusi pada diskursus yang sedang berlangsung
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tentang privasi, komodifikasi data, dan peran media sosial dalam membentuk perilaku
komunikasi di era digital.

Kata kunci: komudifikasi, Privasi, surveillance capitalisme

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi telah mengubah cara manusia
berinteraksi dan berkomunikasi. Dua sifat dasar manusia, yaitu kebutuhan dan aktualisasi diri,
mendorong individu untuk mencari informasi dan berinteraksi dengan orang lain (Maslow, 1943).
Dalam konteks ini, media sosial, khususnya Facebook, menjadi salah satu platform terpenting
yang digunakan oleh lebih dari 1,59 miliar orang di seluruh dunia (Statista, 2024). Facebook tidak
hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai pengumpul data perilaku pengguna
yang berpotensi memengaruhi privasi dan kedaulatan individu (Zuboff, 2019).

Fenomena pengumpulan data pengguna dalam bentuk info grafis maupun algoritma oleh
media sosial ini menimbulkan berbagai pertanyaan penting. Pertama, bagaimana media sosial,
terutama Facebook, berperan dalam mengumpulkan dan memanfaatkan data perilaku
pengguna? Kedua, apa dampak dari pengumpulan data ini terhadap privasi dan kedaulatan
individu? Ketiga, bagaimana kapitalisme digital memodifikasi pola perilaku konsumen melalui
iklan dan produk yang tersebar di media sosial? Pertanyaan-pertanyaan ini menjadi fokus utama
penelitian ini. Salah satu contoh kasus yang relevan terkait pengumpulan data pengguna oleh
Facebook adalah penggunaan algoritma untuk menargetkan iklan secara spesifik. Misalnya,
seorang pengguna yang sering mencari produk kecantikan di Facebook Marketplace akan mulai
menerima iklan yang berkaitan dengan merek-merek kecantikan dan produk perawatan kulit. Ini
terjadi karena algoritma Facebook mengumpulkan data dari aktivitas pengguna, termasuk
pencarian, interaksi, dan preferensi yang ditunjukkan saat menggunakan platform. Dengan
memanfaatkan data ini, Facebook dapat menawarkan iklan yang lebih relevan, meningkatkan
kemungkinan pengguna melakukan pembelian. Namun, hal ini juga menimbulkan pertanyaan
tentang seberapa jauh Facebook mengawasi perilaku pengguna dan bagaimana informasi pribadi
mereka digunakan untuk kepentingan komersial (Zuboff, 2019).

Dampak dari pengumpulan data ini terhadap privasi dan kedaulatan individu sangat
signifikan. Banyak pengguna tidak menyadari bahwa data yang mereka berikan melalui aktivitas
sehari-hari di media sosial dapat digunakan untuk membangun profil yang sangat detail tentang
diri mereka. Misalnya, seorang pengguna yang berbagi banyak informasi tentang gaya hidup,
minat, dan kebiasaan belanja mereka berisiko memiliki data tersebut disalahgunakan. Kasus
kebocoran data Cambridge Analytica menjadi sorotan utama, di mana data pengguna Facebook
digunakan tanpa izin untuk mempengaruhi pemilihan umum. Kasus ini menyoroti pentingnya
kesadaran akan risiko privasi yang terkait dengan penggunaan media sosial dan perlunya regulasi
yang lebih ketat untuk melindungi data pribadi pengguna (Cadwalladr & Graham-Harrison, 2019).

Kapitalisme digital juga memodifikasi pola perilaku konsumen dengan cara yang kompleks.
Iklan yang ditargetkan berdasarkan data pengguna tidak hanya meningkatkan penjualan produk,
tetapi juga membentuk preferensi dan keinginan konsumen. Misalnya, ketika pengguna terus
melihat iklan produk tertentu, mereka cenderung mengembangkan kebutuhan atau keinginan
untuk membeli produk tersebut, meskipun sebelumnya mereka tidak memiliki minat. Proses ini
menunjukkan bagaimana media sosial, melalui algoritma dan pengumpulan data, dapat
menciptakan ekosistem di mana konsumen dipengaruhi secara langsung oleh iklan yang

Departemen llmu Komunikasi Universitas Hasanuddin

150 Asosiasi Perguruan Tinggi llmu Komunikasi (ASPIKOM)



Proceedings of the 5t ASPIKOM International Communication Conference (AICCON 2025) ISSN: 3032-6966

disesuaikan dengan perilaku mereka. Hal ini menimbulkan pertanyaan etis tentang tanggung
jawab platform dalam memastikan bahwa mereka tidak mengeksploitasi pengguna untuk
keuntungan finansial (Shapiro & Varian, 2019).

Dengan demikian, fenomena pengumpulan data pengguna di Facebook dan dampaknya
terhadap privasi serta perilaku konsumen menjadi isu yang sangat penting untuk diteliti.
Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami implikasi jangka panjang dari praktik ini dan
untuk merumuskan kebijakan yang dapat melindungi hak-hak pengguna di era digital (Tufekci,
2020).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis peran media sosial dalam
pengumpulan data perilaku pengguna, mengidentifikasi dampak pengumpulan data terhadap
privasi individu, serta meneliti bagaimana kapitalisme digital memengaruhi pola perilaku
konsumen di era digital. Dengan memahami dinamika ini, diharapkan dapat ditemukan solusi
untuk melindungi hak-hak individu dalam penggunaan media sosial.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam memahami
hubungan antara media sosial dan perilaku pengguna. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan
untuk memberikan wawasan tentang pentingnya perlindungan privasi di era digital. Rekomendasi
yang dihasilkan dari penelitian ini diharapkan dapat membantu pembuat kebijakan dalam
merumuskan regulasi yang melindungi hak-hak individu dan memastikan penggunaan data yang
etis (Mosco, 2017).

Tinjauan pustaka ini mencakup penelitian terdahulu dan teori yang relevan. Konsep
Surveillance Capitalism, yang diperkenalkan oleh Zuboff (2019), menjelaskan bagaimana
perusahaan teknologi mengumpulkan dan memanfaatkan data pengguna untuk keuntungan
bisnis. Selain itu, terdapat juga perjuangan untuk kedaulatan digital, di mana individu berupaya
mengontrol data pribadi mereka di dunia maya, termasuk hak untuk menghapus jejak digital
(Schiller, 2015). Dengan pemahaman ini, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih
dalam hubungan antara media sosial facebook, pengumpulan data, dan dampaknya terhadap
masyarakat.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan karakteristik deskriptif untuk
memahami fenomena pengumpulan data perilaku pengguna media sosial, khususnya Facebook.
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi pandangan dan
pengalaman pengguna dalam konteks interaksi digital serta dampaknya terhadap privasi dan
kedaulatan individu. Lokasi penelitian mencakup universitas, komunitas online, dan organisasi
yang aktif menggunakan Facebook, dengan waktu penelitian berlangsung selama enam bulan dari
Januari hingga Juni 2025. Alat yang digunakan termasuk perangkat lunak analisis data kualitatif
dalam mengorganisir dan menganalisis data yang diperoleh.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari wawancara terbuka, studi
dokumentasi, dan observasi partisipatif. Wawancara dilakukan dengan pengguna Facebook yang
memiliki pengalaman beragam untuk mendapatkan pandangan subjektif mengenai pengalaman
mereka terkait pengumpulan data dan privasi. Selain itu, studi dokumentasi melibatkan
pengumpulan dan analisis dokumen yang relevan, seperti artikel dan kebijakan privasi dari
Facebook. Observasi partisipatif dilakukan untuk memahami dinamika komunikasi dan
pengumpulan data secara langsung di platform Facebook, sehingga memberikan konteks yang
lebih kaya terhadap pengalaman pengguna.
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Data yang diperoleh dianalisis menggunakan pendekatan analisis tematik, di mana peneliti
mengkode data untuk mengidentifikasi tema dan pola yang muncul. Proses analisis ini
menghubungkan temuan dengan teori-teori yang relevan, sehingga hasilnya dapat disajikan
dalam bentuk narasi yang menggambarkan pengalaman pengguna dan dampak pengumpulan
data terhadap privasi. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
signifikan dalam memahami hubungan antara media sosial, pengumpulan data pengguna dalam
bentuk info grafis dan algoritma digital, dan dampaknya terhadap masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Komdifikasi Data dan Karakteristik Pengguna Facebook

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media sosial, terutama Facebook, telah menjadi
bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari masyarakat. Pengguna Facebook tidak
hanya berfungsi sebagai konsumen informasi, tetapi juga sebagai produsen konten. Dari data
yang dikumpulkan melalui wawancara terbuka, banyak pengguna yang mengungkapkan bahwa
mereka memiliki lebih dari satu akun Facebook, baik untuk keperluan pribadi maupun bisnis,
seorang pengguna yang memiliki dua akun terverifikasi yang tujuannya satu untuk berbagi
momen pribadi dengan teman dan keluarga, dan satu lagi untuk menjalankan bisnis online
melalui Facebook Marketplace. Hal ini mencerminkan bagaimana pengguna memanfaatkan
platform ini untuk memenuhi berbagai kebutuhan dalam hidup mereka.

Pada aspek kapitalisme dan komodivikasi Facebook Marketplace telah menjadi fitur yang
sangat populer di kalangan pengguna yang ingin menjual produk secara online. Dalam penelitian
ini, ditemukan bahwa pengguna sering menggunakan Marketplace untuk menjangkau audiens
yang lebih luas dan meningkatkan penjualan produk mereka. Kasus yang menarik adalah seorang
pengguna yang menjual kerajinan tangan dan aksesori fashion. Dengan memanfaatkan akun
bisnisnya, ia dapat memposting foto produk, berinteraksi dengan calon pembeli, dan mengelola
transaksi secara langsung. Pengguna ini melaporkan bahwa Marketplace tidak hanya membantu
dalam meningkatkan penjualan, tetapi juga membangun komunitas di sekitar produk yang
dijualnya. Hal ini menunjukkan bahwa Facebook Marketplace berfungsi sebagai platform yang
mempertemukan penjual dan pembeli, menciptakan interaksi sosial yang positif di dalam
ekosistem digital.

Temuan ini pada satu sisi menggelisahkan karena meskipun ada manfaat yang jelas,
banyak pengguna yang tidak sepenuhnya menyadari risiko yang terkait dengan transaksi online.
Ketidakpahaman ini dapat menyebabkan penipuan dan masalah keamanan lainnya. Misalnya,
pengguna yang tidak berhati-hati dalam memilih pembeli atau penjual dapat terjebak dalam
situasi yang merugikan. Oleh karena itu, perlu adanya edukasi yang lebih baik mengenai praktik
aman dalam bertransaksi di Marketplace. Teori interaksi sosial dapat digunakan untuk memahami
bagaimana hubungan antara penjual dan pembeli terbentuk di platform ini, serta bagaimana
kepercayaan dibangun melalui interaksi yang positif dan transparan.

Dalam konteks ekonomi politik media, hasil penelitian ini sejalan dengan teori
komodifikasi yang menjelaskan bagaimana informasi dan produk yang dihasilkan oleh media
dapat dijadikan komoditas. Facebook, sebagai platform media sosial, tidak hanya menjual ruang
iklan kepada pengiklan, tetapi juga mengubah data pengguna menjadi produk yang memiliki nilai
ekonomi. Misalnya, pengguna yang aktif di Marketplace memberikan data tentang preferensi dan
perilaku belanja mereka, yang kemudian digunakan oleh Facebook untuk menargetkan iklan
dengan lebih efektif. Hal ini menunjukkan bahwa pengguna secara tidak langsung berkontribusi
pada ekosistem ekonomi media, di mana data mereka menjadi aset berharga bagi perusahaan.
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Temuan ini menimbulkan keprihatinan mengenai potensi eksploitasi data pengguna.
Pengguna sering kali tidak menyadari sejauh mana data mereka digunakan dan bagaimana hal ini
dapat mempengaruhi pengalaman mereka di platform. Dalam konteks ini, teori kapitalisme
pengawasan (surveillance capitalism) yang dikemukakan oleh Shoshana Zuboff menjelaskan
bagaimana perusahaan-perusahaan seperti Facebook mengumpulkan dan menganalisis data
untuk tujuan keuntungan. Ini memunculkan pertanyaan etis tentang hak pengguna atas data
mereka dan perlunya regulasi yang lebih ketat untuk melindungi privasi individu di era digital.
Pengumpulan Data dan Hegemoni Kapitalisme pada Pengguna Faceboook

Homogenisasi konten di media sosial. Banyak pengguna merasa bahwa mereka sering
melihat iklan dan konten yang serupa, karena algoritma Facebook cenderung menampilkan
informasi yang relevan dengan minat mereka. Misalnya, seorang pengguna yang sering mencari
produk kecantikan mungkin akan terus disajikan dengan iklan dari merek-merek serupa,
sementara konten yang lebih beragam bisa jadi terabaikan. Hal ini menciptakan pengalaman
pengguna yang terbatas dan mengurangi keragaman informasi yang tersedia. Dalam konteks ini,
homogenisasi dapat menghambat kreativitas dan inovasi dalam konten yang dihasilkan oleh
pengguna.

Keadaan ini menimbulkan kekhawatiran mengenai dampak jangka panjang terhadap
masyarakat dan budaya. Teori ekosistem media dapat digunakan untuk memahami bagaimana
variasi konten dan perspektif yang berbeda berkontribusi pada pembentukan opini publik dan
dinamika sosial. Jika homogenisasi konten terus berlanjut, masyarakat mungkin akan kehilangan
akses ke informasi yang beragam dan kritis, yang sangat penting untuk pengambilan keputusan
yang informed. Oleh karena itu, penting bagi platform untuk mempertimbangkan cara-cara untuk
meningkatkan keragaman konten dan mendorong interaksi yang lebih luas antara pengguna.

Analisis strukturasi dan spasialisasi dalam penelitian ini juga menunjukkan bahwa relasi
antara agen sosial (pengguna) dan struktur media (Facebook) sangat penting. Pengguna yang aktif
di Facebook sering kali membentuk jaringan sosial yang memperkuat posisi mereka dalam
komunitas. Misalnya, seorang pengguna yang menjual produk di Marketplace dapat membangun
reputasi baik melalui ulasan positif dari pelanggan, yang selanjutnya menarik lebih banyak
pembeli. Di sisi lain, struktur kelembagaan Facebook, seperti algoritma yang menentukan
visibilitas konten, juga memengaruhi bagaimana informasi disebarkan dan diterima oleh audiens.
Hal ini menciptakan dinamika yang kompleks antara pengguna dan platform yang harus dipahami
untuk mengoptimalkan penggunaan media sosial.

Namun, tantangan muncul ketika struktur tersebut tidak mendukung semua pengguna
secara adil. Teori strukturasi dari Anthony Giddens dapat membantu menjelaskan bagaimana
tindakan individu dan struktur sosial saling mempengaruhi. Jika algoritma Facebook tidak
dirancang dengan mempertimbangkan keberagaman dan inklusi, maka beberapa pengguna
mungkin akan terpinggirkan dalam ekosistem digital. Oleh karena itu, penting bagi Facebook
untuk mengevaluasi dan memperbaiki algoritma mereka agar dapat menciptakan lingkungan
yang lebih adil dan inklusif bagi semua pengguna.

Salah satu tantangan besar yang dihadapi pengguna media sosial, termasuk Facebook,
adalah masalah privasi. Banyak pengguna yang tidak sepenuhnya menyadari bagaimana data
mereka digunakan dan dibagikan. Dalam penelitian ini, beberapa pengguna mengungkapkan
kekhawatiran tentang keamanan informasi pribadi mereka, terutama ketika menggunakan fitur
Marketplace. Contoh kasus yang relevan adalah seorang pengguna yang mengalami penipuan
setelah bertransaksi dengan pembeli yang tidak dapat dipercaya. Kasus ini menunjukkan

Departemen lImu Komunikasi Universitas Hasanuddin

Asosiasi Perguruan Tinggi llmu Komunikasi (ASPIKOM) 153



Proceedings of the 5t ASPIKOM International Communication Conference (AICCON 2025) ISSN: 3032-6966

pentingnya kesadaran akan risiko yang terkait dengan penggunaan media sosial dan perlunya
langkah-langkah perlindungan yang lebih baik dari platform untuk menjaga keamanan
penggunanya.

Temuan ini menimbulkan kekhawatiran yang lebih luas tentang bagaimana perusahaan-
perusahaan teknologi menangani data pengguna. Teori privasi informasi menekankan pentingnya
transparansi dan kontrol pengguna atas data pribadi mereka. Pengguna harus diberikan informasi
yang jelas dan mudah dipahami mengenai bagaimana data mereka digunakan, serta opsi untuk
mengelola privasi mereka secara efektif. Regulasi yang lebih ketat, seperti GDPR di Eropa, dapat
menjadi model untuk memastikan bahwa hak privasi pengguna dilindungi dan bahwa platform
bertanggung jawab atas data yang mereka kumpulkan, berikut ini dapat dilihat pada tabel

Tabel: Surveillance Capitalism pada Facebook T

Aspek Deskripsi
Pengumpulan Facebook mengumpulkan data pengguna dari interaksi di Marketplace,
Data termasuk preferensi belanja dan perilaku.
Penggunaan Data pengguna digunakan untuk menargetkan iklan dengan lebih efektif,
Data menciptakan pengalaman iklan yang disesuaikan.
Risiko Privasi Pengguna sering tidak menyadari bagaimana data mereka digunakan,

meningkatkan risiko pelanggaran privasi.

Perlunya regulasi yang lebih ketat untuk melindungi data pengguna dan

Regulasi . .
memastikan transparansi penggunaan data.

Homogenisasi konten dapat mengurangi keragaman informasi dan
dampak negatif pada opini publik dan budaya.

Olah Data Sekunder, 2025

Secara keseluruhan, penelitian ini mengungkapkan Facebook dan fitur-fiturnya, seperti
Marketplace, memberikan peluang besar bagi pengguna untuk berinteraksi dan menjalankan
bisnis, terdapat tantangan yang signifikan terkait privasi, homogenisasi konten, dan dinamika
ekonomi media. Media sosia berfungsi tidak hanya sebagai alat untuk mengumpulkan data dan
menghasilkan keuntungan, tetapi juga sebagai ruang publik yang mendukung demokrasi dan
keberagaman informasi. Oleh karena itu, penting bagi pemangku kebijakan untuk merumuskan
regulasi yang melindungi privasi pengguna dan memastikan bahwa media sosial tetap berfungsi
sebagai platform yang mendukung kepentingan publik. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan yang berharga bagi pengembangan kebijakan media sosial yang lebih baik
di masa depan.

Marketplace, memberikan peluang besar pengguna untuk berinteraksi dan menjalankan
bisnis, terdapat tantangan signifikan terkait privasi, homogenisasi konten, dan dinamika ekonomi
media. Peran media sosial sebagai ruang publik. secara terbuka tanpa tekanan dari kekuatan luar.
Namun, dengan adanya pengumpulan data yang agresif dan algoritma yang cenderung
menyajikan konten yang homogen, Facebook berisiko kehilangan fungsi sebagai ruang publik
yang sehat. Hal ini dapat mengakibatkan tereduksinya keberagaman informasi dan diskusi yang
konstruktif, sehingga mempengaruhi kualitas demokrasi.

Dampak Sosial
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Tantangan privasi menjadi isu yang sangat krusial dalam penelitian ini. Dengan semakin
banyaknya data pribadi yang dikumpulkan dan digunakan untuk tujuan komersial, pengguna
sering kali merasa tidak memiliki kontrol atas informasi mereka. Teori Surveillance Capitalism
yang diperkenalkan oleh Shoshana Zuboff menjelaskan bagaimana perusahaan teknologi,
termasuk Facebook, menggunakan data pengguna untuk menciptakan profil yang sangat detail
dan memprediksi perilaku mereka. Dalam konteks ini, perlunya regulasi yang ketat menjadi
semakin mendesak untuk melindungi privasi individu. Regulasi tersebut tidak hanya harus
melindungi data pribadi pengguna tetapi juga memastikan bahwa pengguna memiliki hak untuk
memahami dan mengontrol bagaimana data mereka digunakan. Tanpa perlindungan yang
memadai, pengguna akan terus berada dalam posisi rentan terhadap eksploitasi data.

Peran pemangku kebijakan dalam merumuskan regulasi yang mendukung kepentingan
publik. Dalam konteks dinamika ekonomi media, teori Digital Capitalism dapat memberikan
perspektif tambahan. Teori ini menyoroti bagaimana platform digital tidak hanya berfungsi
sebagai sarana komunikasi tetapi juga sebagai entitas ekonomi yang menguntungkan. Oleh
karena itu, regulasi harus mencakup aspek-aspek yang mendorong keberagaman konten dan adil
dalam distribusi keuntungan. Pemangku kebijakan perlu mempertimbangkan cara-cara untuk
menciptakan ekosistem yang mendukung inovasi sambil tetap melindungi kepentingan publik.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga bagi pengembangan
kebijakan media sosial yang lebih baik di masa depan, dengan menyeimbangkan antara
keuntungan ekonomi dan tanggung jawab sosial. Dengan demikian, tantangan yang dihadapi oleh
media sosial seperti Facebook tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis dan komersial, tetapi
juga dengan tanggung jawab etis untuk menciptakan ruang publik yang demokratis dan beragam.

KESIMPULAN

Riset ini menunjukkan bahwa media sosial Facebook, telah bertransformasi menjadi
platform multifungsi yang tidak hanya berperan sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai
alat bisnis yang signifikan melalui fitur seperti Marketplace. Pengguna memanfaatkan media
sosial untuk memenuhi berbagai kebutuhan, baik pribadi maupun profesional, dengan banyak
individu yang memiliki lebih dari satu akun untuk tujuan yang berbeda. Namun, tantangan terkait
privasi dan keamanan data pengguna tetap menjadi isu utama, di mana pengguna sering kali tidak
sepenuhnya menyadari risiko yang terlibat dalam transaksi online. Homogenisasi konten yang
terjadi akibat algoritma media sosial juga membatasi keragaman informasi yang tersedia, yang
dapat mengurangi pengalaman pengguna dan potensi inovasi.

Media sosial sebagai komoditas mengubah data pengguna menjadi aset berharga bagi
perusahaan, menimbulkan persoalan tentang etika dan tanggung jawab platform dalam
mengelola data, struktur kelembagaan Facebook, beserta interaksi pengguna dengan platform,
menciptakan dinamika yang kompleks yang harus dipahami untuk mengoptimalkan penggunaan
media sosial. Pemangku kebijakan untuk mengembangkan regulasi yang melindungi privasi
pengguna dan memastikan keberagaman informasi. Media sosial berfungsi tidak hanya sebagai
alat untuk menghasilkan keuntungan, tetapi juga sebagai ruang publik yang mendukung
partisipasi demokratis dan keberagaman informasi, sehingga kolaborasi antara pemangku
kebijakan, platform, dan pengguna sangat diperlukan untuk menciptakan ekosistem digital yang
aman dan inklusif di masa depan.

Penting bagi platform media sosial Facebook, untuk meningkatkan kesadaran pengguna
mengenai privasi dan keamanan data melalui program edukasi dan kampanye informasi yang
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membantu pengguna memahami pengaturan privasi serta risiko yang terkait dengan penggunaan
media sosial. Selain itu, pemangku kebijakan perlu merumuskan regulasi yang lebih ketat terkait
perlindungan data pribadi, memastikan bahwa pengguna memiliki kontrol penuh atas data.
Diversifikasi konten yang ditampilkan melalui algoritma juga perlu dipertimbangkan untuk
mengurangi homogenisasi informasi, sehingga memperkaya pengalaman pengguna.

Pentingnya dukungan yang lebih besar untuk usaha kecil dan menengah (UKM) yang
menggunakan Marketplace. Platform menyediakan pelatihan tentang strategi pemasaran digital
dan alat analitik untuk membantu UKM memahami perilaku konsumen. Peningkatan fitur
keamanan dalam transaksi di Marketplace, termasuk sistem verifikasi yang lebih ketat dan
mekanisme penyelesaian sengketa yang efektif. Kolaborasi antara pemangku kebijakan, platform
media sosial, dan komunitas diperlukan untuk menciptakan ekosistem digital yang aman dan
inklusif. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi dampak jangka panjang
penggunaan media sosial terhadap perilaku konsumen dan dinamika sosial, yang dapat
memberikan wawasan lebih mendalam untuk pengembangan kebijakan yang lebih baik di masa
depan.
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